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PENDAHULUAN

Sejak- akhir Perang Dunia Kedua masalah kependudukan secara .terus:
menerus menarik perhatian masyarakat dunia. Tingkat pertumbuhan. pen-
duduk yang terus berkelanjutan telah menyebabkan beberapa ahli demografi,
mesnjadi semakin jelas melihat bahaya kelaparan massal, kekacauan sosial dan
politik dan bahkan perang. yang dahsyat yang muagkin timbul pada aixhll‘:;_'
abad inj sebagai akibat tekanan penduduk. . o

Walaupun tingkat permmbuhan penduduk telah menurun dari tingkat per-.
tumbuhan puncaknya yaitu 2% setiap tahun dalam pertengahan dasawarsa.
1960-an, tetapi dunia masih terus diribuikan oleh lebih dari 200.000 macam.
tangis bayi yang baru dilahirkan setiap hari. Dalam tahun 1950 penduduk.
dunia baru mencapai 2.513 juta dan di antaranya sebanyak 1.681 juta berada
di negara—negara berkembang ‘Tigapuluh tahun kemudian penduduk duma
teiah mencapai 4.415 Jjuta dan sebanyak 1.131 atau 25, 62% berada di negara~'
negara maju. Dalam tahun 2000 dzpermrakan penduduk dunia akan mencapa1
6. 199 juta yang beram pemngkatan sebesar 2, 47 kali dalam waktu 50 tahun _

Perubzhan penduduk dunia ini memmbuikan banyak masalah yang rumlt'
dan’ kompleks. Membahas sefuruh permasalahan yang ada bahkan yang
diperkirakan bakal timbul merupakan pekerjaan yang mempunyai arti. Dalam
kertas kerja ini akan dibahas beberapa masalah yang dianggap cukup pentang '
. dikemukakan vaitu masalah pertumbuhan penduduk dan beberapa hal yang
ber!\aatan dengannya masaiah distribusi penduduk dan urbanisasi, mas&iah'

"Kertas kerja disampaikan pada lokakarya tentang Kependudukan yang diselenggarakan
Perhimpunan Mahasiswa Penglaji Kependudukan, Universitas Sumatera Utara di Medan pada:
tanggai 11-14 Agustus 1981, .
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penyediaan. pangan, masalah-angkatan kerja dan ketergantungan secara
ekonomi. Pembahasan masalah-masalah tersebut bukan hanya dtmaksudkan
sekedar untuk memasyarakatkan masalah yang ada dan yang mungkin akan
timbul tetapi yang lebih penting adalah daripadanya diharapkan dapat diam-
bil berbagai masukan yang berguna justru untuk mengatasi dan memecahkan
perspalannya.

1. PERTUMBUHAN PENDUDUK

Dalam beberapa dekade terakhir ini usaha untuk menekan tingkat pertum-
buhan penduduk telah banyak dilakyvkan baik secara nasional maupun secara
bersama-sama oleh negara-negara di dunia. Tetapi walaupun demikian
harapan untuk mencapai "'zero growth’’ tampaknya masih lama, khususnya
di beberapa negara tertentu yang tergolong kepada negara yang sedang
berkembang. Menurat Jean van der Tak, Carl Haub dan Elaine Murphy,
beberapa negara tertentu akan mencapai tingkat "zero growth’’ baru sesudah
abad ke-20. Misalnya India akan mencapai "’zero growth’’ pada tahun 2150
sesudah mencapai jumlah pénduduk sebanyak 1.643 juta; Brazil pada tahun
2075 sesudah mencapai jumlah penduduk 341 juta; Indonesia pada tahun 2145
sesudah mencapai jumiah penduduk 357 juta; Bangladesh pada tzhun 2165
sesudah mencapai penduduk 334 juta; Nigeria pada tahun 2135 sesudah men-
capai jumiah penduduk 435 juta; Mexico pada tahun 2075 sesudah mencapai
jumlah penduduk 204 juta; Thailand pada tahun 2095 sesudah mencapai
jumlah” penduduk 105 Juta dan Egypt pada tahun 2105 sesudah mencapai
3umiah penduduk 90 juta.”

Eeberapa lembaga yang melakukan studi tentang kependudukan
memperkuakan bahwa dalam dua dasawarsa mendatang tingkat pertum-
buhan penduduk cenderung akan menurun (lihat Tabel 1), Tetapi penurunan
tingkat pertumbuhan penduduk tersebut terus berbeda antara satu negara dan
negara lainnya dan yang lebih menyolok adalah terdapat perbedaan yang
berarti antara negara-negara yang sedang berkembang dan negara-negara
yang sudah maju. Tingkat pertumbuhan penduduk negara-negara berkem-
bang diperkirakan 2,73-4,00 kali lebih besar dari tingkat pertumbuhan pen-
duduk negara-negara maju. Dengan beranggapan bzhwa ekonomi negara-
negara berkembang tidak akan dapat tumbuh 2,37-4,00 kali lehih besar diban- .
dingkan dengan tingkat pertumbuhan negara-negara maju, dapat diperkira-
kan bahwa perbedaan pendapaian antara negara-negara berkembang dan pen-
duduk di negara-negara maju akan bertambah besar. Padahal dalam tzhun
1980 diperkirakan pendapatan per kapita negara-negara yang telah maju men-
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capai 11,18 kali lebih besar bila dibandingkan dengan pendapatan per kapita
penduduk negara-negara berkembang {lihat Tabel Appendix 1). Kecenderung-
an seperti ini teniu akan mempunyai implikasi sosial, ekonomi dan politik.

Masalah Utara-Selatan diperkirakan akan menjadi masalah vang akan
menarik dan menuniut perhatian dunia untuk masa yang akan datang. Seperti.
diketahui negara-negara berkembang telah berusaha agar Tata Ekonomi
Dunia yang berlaku sekarang diubah sehingga dapat menghasilkan pembagian -
yang lebih adil dari sumber-sumber yang dimiliki oieh masyarakat dunia, Pey-
juangan negara-negara berkembang untuk menciptakan Tata Ekonomi Dunia
Baru pada dasarnya sangat tergantung kepada kemampuan negara-negara
berkembang untuk memperkuat dirinya dan memperkuat bargaining position-
nya terhadap negara-negara maju serta juga tergantung kepada kemauan dari
negara-negara maju untuk menerimanya. Ini berarti untuk menciptakan Tata
Ekonomi Dunia Baru, kerja sama antara negara-negara berkembang sangat
penting. :

Beberapa indikator sosial ckonomi menunjukkan bahwa dalam beberapa
dasawarsa terakhir ini negara maju dan negara berkembang mengalami per-
baikan. Selama periode tersebut tingkat pendapatan meningkat, kecuali
Bangladesh, produksi energi per kapita mengalami pertumbuhan, produksi
bahan makanan meningkat, harapan masa hidup bertambah lama, infant
mortality rate” menurun, jumlah dokter per penduduk bertambah besar,
jumlah anak-anzk usia sekolah vang mendapat pendidikan di Sekolah Dasar
dan Sekolah Menengah meningkat dan jumlah mereka yang melek huruf ber-
tambah banyak (lihat Tabel 2).

Tetapi semua data yang menggambarkan perbaikan tersebut tidak dapat
diartikan bahwa masyarakat dunia khususnya masyarakat di negara-negara
berkembang dapat menjadi kurang peka terthadap masalah pertumbuhan pen-
duduk atau mengurangi usahanya untuk menekan tingkat pertumbuhan pen-
duduk. Usaha untuk menekan pertambahan jumlah penduduk merupakan
usaha vang sangat mendesak untuk dilakukan oleh negara-negara berkem-
bang. Karena dengan usaha seperti itu diharapkan penduduk dunia dapat
mencapai kemakmuran yang lebih baik. Sebagai ilustrasi Gambar 1 di bawah
inl menggambarkan bagaimana pertumbuhan penduduk mengurangi arti per-
tumbuhan ekonomi vang dicapai Indonesia.

Untuk mengurangi tingkat pertumbuhan penduduk, usaha mengurangi
atau menurunkan fertility rate merupakan salah satu usaha yang perlu
dilakukan. Beberapa ahli demografi membuat hipotesa bahwa peningkatan
taraf hidup, pengurangan mereka yang buta huruf, industrialisasi dan urbani-
sasi dari ekonomi serta penurunan mortalitv adalah merunakan sarana nnful
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4 dapat dilihat bahwa selama periode 1968-1975 *’Total Fertility Rate’

. ~terhadap penurunan tingkat fertilitas, usaha keluarga berencanalah vang. pa-

'KEPENDUDUKAN DUNIA DAN MASALAHNYA

Dialam dasawarsa mendatang beberapa lembaga tertentu memperkirakar_i £ o
.. bahwa Total Fertility Rate akan terus menurun (likat Tabel 3). Dan dari Tab

~berkurang dengan jumlah tertentu dan pengurangan tersebut semakin besar‘
bila pendapatan per kapita semakin besar, jumlah penduduk urban semakin
'=j'-besar infant mortality rate semakin kecil, harapan masa hidup semakin lama
"fsemakm sedikit wanita bekerja di sektor pertanian, semakin banyak yang'_ =
*“mielek huruf, semakin banyak pria dan wanita yang tertampung di sekolah S
“dan sémakin kuat atau semakin banyak usaha keluarga berencana dilakukan.}
Data tersebut juga menunjukkan, dari beberapa variabel yang i:)erpemgamh;5

_-ling besar manfaatnya. Hasil penyelidikan Amy Ong Tsui dan Donald J.. .
- Bogue juga menunjukkan bahwa selama periode 1968-1975 tingkat fertilitas .
~ menurun sebesar 10% atau lebih di enam negara (RRC, Indonesia, Bangla- -
desh, Mexico, Vietnam dan Thailand) dari 11 negara vang diselidiki. Dan di
sembilan negara yang diselidiki tersebut, keluarga berencana merupakan kebiz #
~+jakan *'pemerintah. 2 Hasit penyelidikan tersebut juga sejalan dengan:®
~ penyelidikan Timothy King yang membukiikan bahwa usaha keluarga beren
cana mempunyai peranan positif dalam menurunkan fertilitas.? :

Dari uraian dj atas dapat diketahui bahwa untuk menekan tingkat pertu
buhan penduduk berbagai macam cara dan peralatan yang mungkin dilaku
“kan. Tetapi dari berbagai macam pilihan yang tersedia terdapat beberapa:-
pilihan yang dalam prosesnya tidak bekerja dengan saling menunjang b]ia:'_:-_f '
.diterapkan sekaligus. Dalam uraian sebelumnya telah dikemukakan tlngkatnf._';
urbanisasi mempunyai kolerasi negatif dengan tingkat fertilitas. Hal ini berarti ..
< semakin banyak penduduk tinggal di daerah urban maka semakin kecil tingkat:«:
“fertititas. Padahal bagi beberapa negara tertentu masalah yvang timbul sebagai:~
akibat urbanisasi sudah merupakan masalah serius yang harus dipecahkan. Di:
-samping itu dalam menerapkan beberapa pilihan yang tersedia selalu dihadapi &
beberapa batasan (constraint) seperti kemampuan keuangan, dan tenggang
waktu.

Dengan demikian dapat dikatakan usaha untuk mengatasi pertambahan
penduduk merupakan usaha yang sulit dan rumit. Untuk dapat mencapai
sasaran seperti yang diinginkan, dibutuhkan pengkajian yang mendalam :
sehingga berdasarkan pengkajian tersebut dapat ditentukan skala prioritas
sesudah memperkirakan keadaan serta situasi dari sesuatu negara.

'Lihat, Far Eustern Economic Review, Food and Population, Asia 1980, Yearbook, 1981, hal.
59-62.

ZAmy Ong Tsui dan Donald J. Bogue, ""Declining World Fertility: Trend, Causes, Implica-
tions"*, Population Bulletin, Vol 33, No. 4, hal. 33,
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Tabel 3

.PERKIRAAN IOTAL TINGKAT FASILITAS DUNIA DAN BEBERAPA NEGARA TERTE\JTU U\JTUK

TAHUN 1580 DAN 2000 DENGANM ASUMSI MENENGARH

CFSC Bank Dunia PEB Biro Sensus USA
;A,rea 1980-85 1995-2060 1980-85 19932000 1980-85 1905-2000 1980-85 1895-2000
Dunia : 3858 2663 - - 4044 3289 3857 3320
 Negara Maju® 2138 1941 - . 252 2231 2171 2027
Megara Berkembang 4494 2874 - - 4718 3587 4505 3577
- Afrika 6180 4485 - - 6140 5195 G288 5015
- Amerika Latin 4883 2887 - - 4767 3876 5055 3639
- Asia®. 4119 2489 - 4848 3429 4083 3224
Beberapa -Néga.ra terient
- RRC. 2648 1500 2769 2100 2911 2255 2859 2562
- India. 5038 2886 4513 3353 5228 3459 4675 3500
- Indonesia 4658 2223 4538 3379 5043 3379 4770 3560
- Bangladesh 6347 4085 5575 4353 6663 4777 6740 4250
- Pakistan 6037 3775 5710 4322 6567 4510 6510 4250
- Pilipina’ 4953 2603 4606 3020 5594 3732 4350 3199
- Thailand 4160 2229 4514 3093 3367 3731 4250 3100
- Korea Selatan 2390 1900 3080 2100 178 2465 3120 2300
- Fran; : 68094 3749 3280 3563 6103 4059 - -
- Turki 4458 2366 4245 2643 5329 3464 - -
- Migeria 6527 4789 6445 6104 6699 6104 6680 5860
~ Egypt 4748 2569 4097 2857 4448 3604 5630 3600
- Brazil 4688 2536 4575 3830 4615 3830 3600 3989
~ Mexico 5788 3429 5371 4402 6060 4885 3961 4001
Amerika 1808 1500 1979 1933 2083 2102 1871 2095
USSR 2279 1900 2383 2335 2376 2335 2374 2257
Jepang 2021 1800 2135 2100 2140 2081 2062 2160

Note: b = termasuk Eropa, USSR, Amerika, Kanada, Argentina, Chili, Uruguay, Australia, Mew Zealand

dan Jepang

¢ = tidak termasuk Jepang, termasuk Qceania kecuali Australia dan New Zealand

CFSC = Community and Family Study Center

Sumber: Amy Ong Tsui dan Donald 1. Bogue, Population Bulletin, Vol. 33, MNo. 4, October 1978, pp. 34-35.
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PENURUNAN RATA-RATA TOTAL FERTILITY RATE DI NEGARA BERKEMBANG
-DENGAN TINGEAT S0OSIO EKONOMI TAHUN 1975 DAN USAHA KELUARGA BEREN-

CA NA TAHUN 1972

Indikator

Jumlah Negara

Penurunan TFR -

1968-1975

GNP: Pﬁr:'Kapita
#i nLebih dari:USE 500

14 USS, 250—5{}0
Lei):h kec;i dari US$ 250:_.

“humlah i’endudui{ Urban

Lebih dari 50%
.25-50%
. Lebih kecil dari 25%

'in'fa'n% Mortality Rate
' Lebih dari 130
©5p-130 ¢
i ‘Lebil kecil :dari 50

-Masa Harapan Hidup
“+ Lebih dari 65 tahun

50-65 tahun -
Kurang dari 50 tahun

Persentase wanita bekerja di sektor agraria

" Lebih dari 50%
25-50%
Lebih kecil dari 25%

Persentase Melek Huaruf

Lebih dari 50%
25-539%
. Kurang dari 25%

Tingkat school enrollment pria

Lebih dari 50%
25-50%
. Kurang dari 25%

Tingkat scholl enrollment wanita

Lebih dari 50%
25- 0%
Kurang dari 25%

Usaha Keluarga Berencana

‘Kuat
DR A A arata

51
29
32

18

33

46

21

16

53

61
10
42

26
43

33
42
13

36
34
38

11

.-

- 7427
- 5208
- 3289 .

. HEEE
- 4560 7
782,90

- 870,8 v
- 607,5
- 2553,

- 505,7
- 634,6

- T15,8
- 403,86
- 231,7

- 582,9
- 424,5
- 1412

“ 17,2
. 448,9
. 249,4

-1136,6

e m
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II. DISTRIBUSI PENDUDUK DAN URBAMNISASI

Penyebaran penduduk dihubungkan dengan Iuas wilayah yang didiami
mempunyal pengaruzh-pengaruh sosial tertentu. Pengaruh-pengaruh tersebut
dapat berupa, pengaruh terhadap tingkat produksi benda-benda dan jasa-jasa
serid kemungkinan pertukaran antar wilayah; kemampuan dari pemerintah
dalam’ menyediakan pelayanan-pelayanan sosial; tingkat integrasi nasional;
kepenuhsesakan dan tekanan-tekanan yvang timbul daripadanya serta tingkar
partisipasi dalam usaha-usaha pembangunan.

Dari Tabel 5 berikut ini dapat dilihat, dalam tahun 1980 sebanyak 1.806,3
juta atau kira-kira 41,31% dari penduduk dunia bermukim di daerah urban.
Untuk negara-negara maju bagian dari penduduk vang bermukim di daerah
urban lebih besar (kira-kira 70,15%j bila dibandingkan dengan negara-negara
yang belum maju (kira-kira 30,53%). Untuk tahun 2000 diperkirakan pen-
duduk -urban akan bertambah banyak dan akan mencapai jumlah 3.208 juta
sedang penduduk rural akan mencapai jumlah 3.046 juta. Satu hal yang
menarik dari perkiraan ini adalah pertumbuhan penduduk urban untuk
negara-negara yang belum maju jauh lebiht besar bila dibandingkan dengan
negara-negara yang telah maju, Selama periode 1980-2000 diperkirakan per-
tumbuhan penduduk urban negara-negara yang belum maju akan mencapai
angka rata-rata 3,96% setiap tahun sedang untuk negara-negara maju hanya
akan mencapai angka kira-kira 1,36% setiap tahun atau di bawah angka per-
tumbuhan penduduk urban dunia (2,91%).

Sejalan dengan pertumbuhan penduduk urban ini jumlah kota-kota di
dunia juga akan berubah. Dalam tahun 1950 misalnya, jumlak kota yang
berpenduduk lebih dari 4 juta orang bare mencapai 11 buah dan dalam tahun
2000 diperkirakan jumlah kota di dunia yang berpenduduk 4 juta lebih akan
mencapai 86 buah dan di artaranya 61 buah berada di negara-negara yang
belum maju (likat Fabel 6).

Dari gambaran di atas dapat diperkirakan bahwa masalah yang timbul dari
distribusi penduduk dan urbanisasi merupakan masalah vang periu mendapat
perhatian dunia atau para perumus dan/atau pengambil keputusan dari setiap
negara. Negara-negara berkembang perlu memberi perhatian yang lebih besar
terhadap masalah ini karena dari gambaran tersebut jelas bahwa bobot dari
masalah-masalah yang timbul lebih besar bagi negara-negara vang sedang
berkembang. Pertumbuhan penduduk urban yang cepat dengan sendirinya
menuntut penyediaan lapangan kerja yang besar, fasilitas perumahan, pen-
didikan, jalan-jalan dan sarana serta prasarana lainnya. Kemampuan negara-
negara berkembang memenuhi tuntutan tersebut akan sanga: mempengaruhi
kemamnian  neaara.neoors  torceblist mmalalboomalras ysonlin 11eala oo
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"KEPENDUDUKAN DUNIA DAN MASALAHNYA

- Sudah*umum diketahui, daerah perkotaan selain’pada Jazimnya merup:élﬂ _3-

kan pusat-dari kegiatan ekonomi juga merupakan pusat dari kegiatan politik. =
Hal ini berarti tekanan politik dari tuntutan-tuntutan-dari penduduk urban .

cenderung lebih besar. Keadaan seperti ini pada dasarnya tidak selalu mengun- !

tungkar ‘-'ba_hkan dalam banyak hal sangat merugikan. Demi mempertahankan_ - _

stabilitas ;politik, ‘sangat besar kemungkman bahwa pemerintak dari suafi
negara erpaksa memberi perhatian yang lebih besar kepada penduduk urb

' darlpada penduduk rural bahkan dalam hal-hal tertentu pemeérintah ‘dari suatu ¢ DR

negara mungkin memberi subsidi kepada’ pendudiik urban atds beban pen-- -

duduk rural. ‘Keadaan seperii ini jelas akan merugikan negara vang ber~
sangkutan bila dilihat secara nasmnal

DI sampmg 1tu bﬁa sesuatu negara tidak berhasa! menmptakaﬂ lapangan
E\erja sesuai dengan yang.diperlukan, .dapat diperkirakan tindakan; knmmai
akan bertambah yang dengan sendirinya akan menimbulkan masaiah sosm}_ :
Iamnya

Negara negara berkembang pada umumnya berusaha untuk memperkec;l
ariis urbanisasi- karena beranggapan urbanisasi yang terlalu besar akan
merugikan masyarakat secara keseluruhan. Berbagali macam usaha 'yang

dilakukan, seperti pembangunan regional, perbaikan jalur komunikasi antar- -

kota dan ‘desa, perbaikan fasilitas-fasilitas di daerah pedesaan. Tetapi tidakj
jarang ditemui bahwa untuk mengurangi arus urbanisasi para pembuat
keputitsan ‘menerapkan tindakan-tindakan yang masih diragukan keampuhan:
nya seperii’pembatasan secara administratif terhadap penduduk rural bila
he'ndak'b'efmuklm dan bekerja di daerahurban, Tindakan administratif seper-
ti int bila tidak dikaji secara mendalam dapat menimbulkan a%ubat 3051a13
ekonomi yang merugikan bagi usaha pembangunan secara nasional.

Klranya dapat d;katakan untuk mengatasi urbanisasi maka pada tmgkat'
pertama perlu diketahui secara pasti motif dari penduduk berpindah ke daerah
perkotaan. Berbagal macam alasan penduduk pindah ke daerah perkotaan
dan alasan-alasan tersebut berbeda antara satu negara dan negara lainnyva dan
antar daerah dari masing-masing negara. Perbedasan tersebut dapat timbul
sebagai akibat dari perbedaan kondisi dari masing-masing daerah, baik kon-
disi ekonomi maupun sosial. Dari berbagai macam alasan vang menvebabkan
penduduk desa pindah ke daerah kota, selain alasan untuk dapat berkumpul
dengan sanak keluarga maka alasan untuk kepertuan sekolah, mendapatkan-
pekerjaan dan perbaikan hidup adalah alasan yang paling dominan.

Menurut penyelidikan J. Connel dan kawan-kawannya, jumlah imigi_ran
uniuk memperoleh pendidikan berkisar antara 9 sampai 15% dari seluruh
migran untuk Indonesia, Pilipina, Thailand, Nigeria Barat dan lain-lain.!

ST Canpel of a2l P RALgratimm Frrmm Dienl A conee Tlim Dol dammm Femmn 55 Taem Ol ant? Y fon o3
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Hasil-penyelidikan tersebut memberi ilustrasi bahwa salah satu peralatan un-
tuk-mengurangi arus urbanisasi adalah menyediakan fasilitas pendidikan
secara tersebar di masing-masing daerah atau wilayah.

.- Bagi negara-negara vang sedang membangun penyebaran dan peningkatan
fasilitas pendidikan seperti ini menjadi semakin penting bukan hanya karena
tigdakan‘tsrsebut dapat mengurangi arus urbanisasi tetapi juga karena dengan
demikian potensi-potensi yang dibutuhkan untuk pembangunan (tenaga ter-
didik) dapat lebih disebarluaskan, perpindahan dana dari desa ke kota dapat
ditekan serta tingkat fertilitas dapat diperkecil (lihat uraian sebelumnya}.

Menurut beberapa penyelidikan, keuntungan ekonomi dari pendidikan
hanya bisa diperoleh di daerah urban.! Dengan demikian dapat dimengerti
bahwa bila pendidikan itu sendiri dibiayai oleh penduduk rurai (kelnarga dari
migran yang mencari pendidikan di daerah urban) maka perpindahan tenaga-
tepaga terdidik tersebut ke daerah urban merupakan suatu “transfer capital®’
dari desz ke kota dan ini merupakan subsidi desa untuk daerah urban. Untuk
menyatakan secara pasti apakah keadaan seperti ini merupakan kerugian bagi
desa.dan negara secara keseluruhan memerlukan pengkajian vang mendalam
dengan .memperkirakan proses lanjutannya. Dari hasil penyelidikan terhadap
beberapa negara diketahui bahwa pada wmumnya para migran mengirimkan
sebagian pendapatan yang diperolehnya di daersh urban ke desa. Di India
misainya, uniuk seluruh desa, 37% dari migram vang bekerja mengirimkan
sebagian dari pendapatannya ke desa dan jumlahnva berkisar antara 26 sam-

pai.dengan 69% dari pendapatan para migran.2 Penyelidikan terhadap migran-

sementara dari sebanyak 14 desa di Jawa Barat ke Jakarta dan Bandung
menunjukkan bahwa 44% dari pendapatan migran dikirimkan ke desa. Dan
para migran ini memenuhi rata-rata sebesar 60% dari pendapatan keluarga
asalaya.®

‘Di samping itu penyelidikan yang dilakukan olek Gus Papanek juga
menunjukkan bahwa para migran dari daerah rural ke Jakarta pendapatan

'Lihat Derek Byerlee, **Rural-Urban Migration in Africa: Theory, Policy, and Research Im-
plications”, International Migration Review, Vol. VI, No. 4 (Winter 1974}, pp. 543-566.

Sally Findley, " Planning for Internal Migration: A Review of Issues and Policies in Develop-
ing Countries"’, Bureau of Census, Washington, DC, 1977. Oded Stark, ""Rural-to-Urban Migra-
tion and Some Economic Issues: A Review Utilizing Findings of Surveys and Emperical Studies
Covgring the 1965-1975 Period”, fnternational Labour Office, 1976.

YGraeme 1. Huge, ""Mew Cenceptual Approaches to Migration in the Context of Urbaniza-
tiom: A Discussion Based on Indonesian Experience’’, paper pada seminar mengenai New Corncep-
tual Approaches to Migration in the Context of Urbanizatien, Committes on Urbanization and
Ponulation Redistribution. Farernationm flning far the Saiamrifin Corordyr mf Eooverssfors o ne  Tyaito s o
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hariannya meningkat sebesar 160%.! Hal ini sudah barang tentu berhubungan
dengan kemauan dari para migran untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan yang: -

rendah bayarannya dan- di samping itu kemauan mereka untuk mengambil. -

resiko, dan bekerja lebih tekun. Hal ini sejalan dengan hasil penyelidikan yang::
mengungkapkan bahwa di Jakarta 69% dari migran laki-laki bekerja selama:._ .
45 Jjam seminggu dlbandmgkan dengan 50% oleh para penduduk asli.?

Uralan di atas memben gambaran bai}wa dalam dua: dasawarsa terakh'

yana akan datang masyarakat dunia akan bergulat mengatasi masalah vapg:

timbul sebagai akibat dari distribusi penduduk dan urbanisasi. Proses ters

jadinya masalah tersebut bagi masing-masing negara pada hakikatnya tidak

selalu sama dan sering berbeda, Hal ini berarti bahwa usaha penanggnlangan:
nyarharus disesuaikan dengan kondisi dan situasi serta bobot dari masmg— :
masing faktor yang berpengaruh di dalamnya.

.-Indo_nesz_a juga tampaknya akan mengalami terus masalah distribusi pen-:
duduk dan-urbanisasi.- Untuk menghindari akibat-akibat negatif dari keadaan:; -
tersebut,atau. bils mungkin justru memanfaatkannya bagi pembangunan na-:
sional, maka perlu diadakan penyelidikan. yang lebih mendalam dan terpadu..
Dengan . penyelidikan seperti ini diharapkan tindakan-tindakan vang akan
diambil tidak akan sahng berientangan teiapz salmg menungang sain dengan_-
lainnva.: . o : -

[11. PENYEDIAAN PANGAN -

_..Dalam beberapa dasawarsa sebelum 1980-an.produksi pangan dunia terus
meningkat. dan tingkat pertumbuhannya sedikit lebih tinggi daripada tingkat
pertumbuhan penduduk. Selama dasawarsa 1960-an produksi pangan dunia
menmgkat sebesar 2,7% setiap tahun.dan dalam periode 1970-1976 angka per- .
tumbuhaknnya menurun sedikit dari periode sebelumnya dan hanya mencapai
2,4% setiap tahun. Di lain segi untuk periode yang sama penduduk dunia-
meningkat dengan angka 1,9% setiap tahun. Tetapi bila diukur per kapita
tingkai pertumbuhan produksi pangan dunia lebih rendah daripada tingkat
pertambahan penduduk. Dalam dasawarsa 1960-an produksi pangan dunia
per kapita meningkat sebesar 0,8% setiap tahun dan dalam periode 1970-1976
hanya mencapai 0,5% setiap tahun. Ini memberi gambaran bahwa pertam- "
bahan penduduk yang cepat sangat mempengaruhi artl dari pemngkaian pro—'f:
duksi ‘pangan. )

IGus ?'apanek, »The Poor Jakarta®”, Eeonomic Development and Cultural Change, Vol. 24,
MNo. 1, October 1975, pp. 1-27,
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- Secara keseluruhan terlihat bahwa tingkat pertumbuhan produksi pangan
negara-negara yang telah maju dalam periode 1970-1976 berada di bawah ting-
kat pertumbuhan produksi pangan negara-negara yang sedang berkembang.
Tetapi bila divkur per kapita ternyata produksi pangan negara-negara maju
4,67 kali lebih besar daripada negara-negara berkembang. Dari Tabel 7
berikut ini dapat dilihat bahwa negara-negara yang secara serius mengalami.
masalah pangan adalah negara-negara yang sedang berkembang, Bahkan
selama periode 1970-1976 terlihat bahwa produksi pangan per kapita’ dj
negara-negara Afrika menurun dengan angka 1,4% setiap tahun, \

‘Masalah pangan adalah merupakan masalah serius bagi dunia dan
khususnya bagi negara-negara berkembang. Masalahnya menjadi serius
karena sampai saat ini belum seluruhnya atau bahkan masih terdapat 1.000
juta manusia menderita kelaparan dan kekurangan gizi. Dari Tabel 8 dapat
dilihat, bila penyediaan pangan dapat diatur secara sempurna dan tanpa
hambatan-hambatan, masvarakat dunia tidak akan menderita kekurangan
pangan. Tetapi karena suplai dari pangan itu sendiri tidak merata menurut
jumlah penduduk di wilayah-wilayah tertentu timbul masalah vang
memerlukan pemecahan. Secara keseluruhan, untuk tahun 1972-1974 suplai
pangan dunia sebagai persentase yang dibutuhkan bila diukur dengan kalori
telah mencapai 107%. Tetapi khususnya bagi negara-negara berkembang
angkanya baru mencapai 96%. Bahkan bagi negara-negara Afrika dan
negara-negara yang berada di kawasan Asia dan Pasifik masing-masing hanya
mencapal 91% dan 92%. Padahal di negara-negara yang telah maju suplai
pangan dalam periode 1972-1974 telah berada rata-rata 32% di atas jumlah
vang dibutuhkan,

Kekurangan pangan bagi negara-negara berkembang telah menimbulkan
musibah yang sangat besar. Menurut perkiraan Bank Dunia, setiap tahun ter-
dapat sebanyak 10 juta anak-anak dibawah umur 5 tahun meninggal sebagai
akibat dari kekurangan pangan (malnutrition).! Dan dalam perkiraan ini
belum lagi termasuk penduduk yang menderita dalam bentuk penderitaan
fisik lainnya,

Menurut perkiraan FAQ, bagi negara-negara vang sedang berkembang
dengan tingkat pertumbuhan penduduk berkisar 2,1%-2,2% setiap tahun,
suplai pangan harus meningkat sebesar 4% setiap tahun agar dapat menutupi
defisit kalori pada tahun 1990.% Dan bila produksi bahan makanan dan hasil-
hasil pertanian hanya tumbuh dengan tingkat vang sama seperti yang dicapai
dalam dua dekade vang lalu, maka kebanyakan negara berkembang akan

iiihat, Jean van der Tak, Carl Haub dar Elaine Murphy, "Our Population Predicament: A
New Look", Population Bulletin, Vol. 34, No, 5, December 1979, p. 26.
IMarshall Green dan Rohart A Eearey MW ardd Demirlatinme T e Gt ot oot -5 oo
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Tabel ki

. PER’EUMBE}HAN PEMNDUDUK DAN PRODUKSI MAKANAN DUNIA DEBEBERAPA WILAYAR 1965+ 29'70 n
DAN 1970-1976 S

Tingka: Pertumbuhan dalam Persentase
Pe_nduduk . Produksi Makanan

. T Tozal Per Kapita ;
- .1961 1970 1570- 2975 196! 1970 1970-1976 19611970 1970-1976 .

Dunia * e TTLe 27 3.4 0.8 05
Wliayah Negara Maju L0 0,9 2,4 2,3 14 L4
- Negara Majt dengan Ekenomi Pasar 1,0 0,9 22 24 _'!,2 1,5 B
- Amerika Utara R R (K R - A B 0,7 2l
- Eropa Barae .07 0.6 23 1,6 1,6 Lo
« Cceania ’ RN 5 I W 2% a1 1 1,3
- Negara Maju Ekeaomi Pasar Lainnya 1,4 L6 3,3 21 1,8 _0.6
- Eropa Timur dan Rusia 1,0 6,9 2.9 1,9 19 ¥}
Daerah Negara Berkembang ) 2323 a1 oz Ter 03
~ Negara Berkeinbang Ekonomi Pasar 26 ) 2.6 33 2.8 8,7 0,2
- Afrika w25 2,7 2.7 1,2 0,1 ~ 14
- Amerika Latin 27 2.8 3.5 3,3 . 48 . 05
-. Asia Barat 2,7 28 . 1,0 4,2 4.3 L4 .
- Asta dan Pasifik 2,5 .5 35 238 9,9 8,2
- Megara Berkembang Ekonomi Pasar 2.5 - 5 2,1 |8 - 04 - 1,0
- Megara Asia Lainnya dengan .
centrally planned 18 1,7 2.7 2.4 0% 8.6

Sumber: World Population Trends and Policies, Monitoring Report, Vol.1, United Nations, 1980, Table 92,
p. 260,

mengalami masalah pangan yang sangat serius, Pemenuhan kebutuhan
pangan bila diukur dalam kalori akan berkurang secara terus menerus dan
hanya akan mencapai 80% pada akhir abad ke-20.1

Pemenuhan kebutuhan pangan oleh negara-negara berkembang secara
teoritis dapat dilakukan dengan jalan meningkatkan produksi dan mengimpor
dari negara-negara vang telah maju. Tetapi untuk vang disebut terakhir ini:
terlihat kecenderungan yvang kurang memungkinkan untuk dilakukan.

Sampai - sekarang negara pengekspor utama pangan adalah Amerika’
Serikat dan nepara-negara Eropa Barat lainnya. Dengan segala potensi yvang

LI T T e R T A WYty % omr .t wys. sy mem oy om T
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Tabel 8

SUPLAL MAKANAN PER KAPITA DALAM KALORI DAN PERSENTASE YANG D{BUTUHKAN

Supiai Kalori Suplai sebagai persentase
{&ilo kalori per kapita) vang dibuuhkan
1961-63  1964-656  1069-71 1972-74 1961-63 1964-66 1969-71 1972-74

Dunia . 241G 2460 2540 2550 i 103 106 107
Wiaval Megara Maju 370 3200 3330 3380 124 125 132 132
MNegara Maju Ekonomi
Pasar 3130 3178 3280 3340 123 124 129 131
- Amerika Utara 3328 3360 3500 3530 126 127 13 134
- Erapa Barat 3200 3230 3335 3350 125 126 136 132
- Oceania 3360 3320 3320 3376 124 125 125 127
~ Negara Maju Ekono-
mi Pasar Lainnya 2370 2650 2760 2850 169 112 T 121
Eropa Timur dan Rusia 3240 31273 3420 3480 126 127 133 135
Negara Herkembang 2068 2120 2200 2210 89 92 93 95
Megara Berkembang Eko-
nomi Pasar 2110 2130 2190 2180 92 %3 95 95
- Afriks 2070 2100 2150 2110 89 90 82 91
- Amerika Latin 2400 2470 2530 2540 101 104 H#E) 107
- Aua Bara 229G 2340 241G 2440 93 a3 98 100
- Asia dan Pasifik 2010 20040 2070 2040 L | 90 o4 92

v Negara Berkembang
" Ekonoemi Pasar Lain-
aya 2130 2200 2250 2340 93 96 Heo 103

Asia dengan ekonomi
censrally plansned 1960 2110 223) 2290 83 50 99 97

Surmber:  World Population Trends and Polivies. Monitoring Report, Vol, §, United Nations, Table 100, p. 206,

[

dimilikinya seperti tanah, modal dan ketrampilan, Amerika Serikat sebenar-
nya dapat memproduksi pangan dalam jumlah vang lebih besar untuk
menuiupi kekurangan pangan dunia. Tetapi tampaknya tindakan seperti ini
bukan merupakan tindakan yang tepat. Seandainya Amerika Serikat mem-
produksi pangan secara besar-besaran dan mengekspor sebagian produksinya
ke negara-negara berkembang maka negara-negara berkembang akan
mengalami masalah keuangan vang sangat berat dan belum lagi kesulitan-
kesujitan iainnya seperti masalah pengangkutan, penvimnanan dan digtribngi-
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1] sampmg itu, dengan terpxizhnya Ronald Reagan sebaga: P1 esn:ien_:_-
‘Amerika Serikat; %ebx;%ksanaan vang akan ditenipuh Amerika akan berubah_' _
atau sesedikitnya tekanannya berbeda. Dalam pemermmh’m Reagan seca a-f'.
jelas terlihat bahwa bantuan kepada negara-negara berkembang yang bersifat
konsumtif akan" chLzaranm dan bantuan- b"tmuan vang akan diberikan: akan "
ditujukan untuk proyek- proyck yang mereka angeap lebih produktlf Dah
kerangka kebuaksanaaﬁ seperti ini maka Amemka Serikat akan mengurang
bantuannya sepem bantuaﬂ dalam ram,ka PL 480 ' FE

Manfaat bantuam pangan Amerika Serikat dalam rangka PL 480 memang -
telah lama dlpertanyakan olel -para ahli dl Amenl\a Serikat. Dalam beberapa &
tahun terakhir ini tampaknya mereka menjadi semakin sependapat bahwa =
bantuan pangan tersebut hanya menguntungkan sebagian kecil penduciuk dari
negara penerima dan mereka ini- -adalah masyarakat-kota yang tingkat pen- -

_;-dapatanﬁya lebih tinggi. Dan di samping itu banthan seperti ini akan .
{-f_mengur’mgl gairah darl para petani di negara-negara belkembanﬂ untuk *
: menmgkatkan produksmya karena kuyananya rangsangan harga

Dari ura;an di atas menjadi jelas bahwa jalan yang paling tepat untuk
:.{,dltempuh oieh negara—negara berhembang dalamusaha memenuhi kebutuhan .-
‘pangannya adalah dengan meningkatkan produksi di negara-negara tersebut
‘DariTabel 9 berikut ini dapat ditihat untuk negara- negara berkembang per
“bandingan antara tanah dan pekeria-di sektox agraria dan perbandingan an-
tara tanzh:dan penduduk di sektor pertanian adalah lebih rendah bila diban
dir_}gix_an dengan negara berkembang. Bahkan perbandingannya untuk tahun if?'*:

1976 masing-masing 1 berbanding 7,71 (1,14:8,79) dan 1 berbanding 16,46 .
{0,46:7,57). Ini adalah sebagai hasil dari ekspansi pertanian di negara-negara

“berkembang dalam periode sebelumnya. Tetapi kalau dilihat dari segi-output,
“terlihat perbedaan yang sangat menyolok.“Untuk perlode 1974-1976  hasil -
:agrar;a per penduduk di sektor agraria dan hasil agraria per pekerja di sektor
.agraria masing-masing 1 berbanding 15,6 (0,1:1,56) dan 1 berbandmg 13,2 %
(0,25:3,30) untuk negara-negara; ‘berkembang dan negara-negara yang telah ..
‘maju. Ini memberi gambaran bahwa prodetwuas negara-negara berkembang =
masih sangat jauh di bawah negara-negara yang sudah maju. .

:B_erdas_arkan.data;da{a ini dapat dikatakan negara-negara berkembang -
'3pe_r1u. meningkatkan pmduktivitasnya di sektor agraria {pangan). Untuk ini -

_ ‘Umuk mf.n;_,r.lallu} ktbuai«sanaan pemerintahan Ronald Reagan lihat, misalaya Ronald
-Reaean YA Program (or Economic Recovery”™, Econoniic Irpaet, 198173, hal. 8-12; Donald T. 7
-Reagan, "America’s New-_-'_Beginning", Econonic Tmpact, 198173, hal. 14-18; Irving Kristol,

: ”Ici_eo%_ogy and Supp_]y—Side.Eésnom_ics", Economic Impact, 198173, hal. 30-35.

2Lihat, Robert Selim, **The United States, Worid Granary®'. Econoniic Tmpact, 198174, hal,
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 KEPENDUDUKAN DUNIA DAN MASALAHNYA

' sudah tentu dzperiukan sistem irigasi yang baik, penyediaan bibit yang balk o

pemberantasan hama-dan cara bercocok:tanam yang lebih;sempurna.. Sewf

"muanya ‘ini tentu membutuhkan® biaya yang besar. Tetapi mehhat}_
---_kecenderungan perkembangannya, tindakan untuk mencapai dan meningkat-
duks: hasil pertaman dan pangan merupakan tindakan yang harus" '
ﬂakuka : oleh neaaramcgara ‘berkembang. Karena hanya dengan tindakan.
*"---seperti

:'_:bahan pangan

v ANGKATAN KERjA DAN KETERGANT&NGAN EKONOMI

Dalam urman sebeinmnya telah dlkemukakan bahwa dalam. dasawarsa« !
~-dasawarsa mendaiang penduduk dunia: akan terus tumbuh walaupun imgkat
“pertumbuhan  tersebut .mengalami perubahan bila dibandingkan dengan
“periode-periode sebelumnya. Kecenderungan seperti ini memberi indikasi
“bahwa dalam tahun-tahun mendatang dunia akan terus bergulat untuk men-
'_'czptakan lapangan kerja baru, Memang sulit untuk mempererakan hesarnya_.._
--lapangan kerja baru yang harus disediakan oleh setiap. negara setiap tahun
“agar dapat menampung pencari kerja baru. Tetapi dapat dipastikan pertom-

‘buhan ‘penduduk dunia yang masih berkelanjutan akan menimbulkan
..'masalah—masalah selain vang disebutkan di atas juga masalah sebagai akibat
'struktur umur dari penduduk dunia.

Dan Tabel 10 berikut ini dapat dilihat penduduk dunia menuruot klasifikasi
umur tertentu. Secara keselurnhan persentase penduduk yang berumur 15-64"
tahun meningkat. Untuk negara-negara berkembang diperkirakan penduduk
yang berumur 15-64 tahun jumlahnya meningkat dari 55,64% pada tahun.
1975 menjadi 61,06% pada tahun 20060. Walaupun dengan beranggapan'
bahwa tidak semua mereka yang berumur di bawah 15 tahun dan di atas 64
“tahun tidak produktif serta tidak semua mereka yang berumur 15-64 tahun -
bekerja, tetapi dari perkiraan dalam tabel tersebut dapat dikatakan Bahwa
beban dari penduduk vang tergolong angkatan kerja mengalami trend yang
menurun. Bagi dunia secara keselurnhan untuk setiap 100 orang tenaga kerja
‘yang dianggap produktif {(umur 15-64) menanggung sebanyak 73 orang yang
tidak produktif (umur di bawah 15 tahun dan di atas 64 tahun) pada tahun
1975 dan pada tahun 2000 diperkirakan jumlahnya akan berkurang menjadi
63 orang. Bagl negara-nepara yang berkembang jumlah tanggungan tersebui”
uniuk perlode vang sama akan menurun dan 20 orang menjadi 65 orang

Bagi negara—negara maju. dapat dikatakan dalam dua dasawarsa men-

ni'_ negara—negara berkembang akan dapat terhmdar dari bahayaifj.' -
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PENDUDUK DUNIA MENURUT UMUR PADA TAHUN 1575, 1985 DAN 2000
(FROYEKSI MENENGAH)

Pergentase Pendeduk

Grup umuy de;}enden_t_ per

160 umur 15-54 tahun

Aren: i ¢ Tahun - Total Dibawah *15-64 . 65 tzhun Di bawah 65 tahun . Total
15 tahun  tahun ke atas 13 tahun ke atas

Bunia 1975 160,0 36,25 58,08 5,67 63 10 73
1985 100,0 34,23 56,99 5,77 38 i0 &8
.. 2000 100,00 31,68 - 51,93 6,39 52 il 53
Negara Maju 1675 160,0 25,33 64,30 10,37 40 17 ‘57
1985 100,0 23,05 66,01 10,24 35 17 52
o o 2060 100,0 22,16 65,09 12,75 35 20 35
Megara Berkembang 1975 100,0 40,54 55,64 3,82 73 7 80
SRRl 1985 00,0 38,03 57,95 4,02 66 7 73
7 AL 2000 03,0 34,31 61,06 4,63 57 8 - B5
Afrika & 1975 160,0 4475 52,23 3,02 86 ) 92
1985 L0 44,98 51,98 3,04 87 6 o3
: : ) 2000 160,0 42,45 54,25 3,29 79 7 85
Afrika Latin 1975 160,0 41,78 54,30 3,93 77 8 B85
SRR 1985 100,0 40,18 55,69 4,13 73 8 81
bl 2000 . 180,0 37,19 58,20 4,60 a4 8 72
Amerika Utara. 1975 100,0 25,24 64,46 10,30 Al 16 56
o 1984 160,0 22,38 66,15 11,47 34 18 .52
2000 100,0 22,04 63,95 12,01 34 19 53
Asia Timur 1975 100,0 33,96 60,52 3,52 57 10 &7
1985 100,0 28,26 . 05,48 6,26 44 10 54
R . 2000 100,0 24,40 - 61,79 7,81 36 12 48
Asig Selatan. .. - 1875 100,0 43,09 . 53,97 2,94 &0 i3 25
1985 100,0 41,33 . 55,65 3,02 15 6 ai
. 2000 1600 3597 60,39 3,64 €0 7 &7
Eropa 1978 160,06 25,15 63,12 11,72 40 19 59
SR © 1985 100,06 22,75 65,55 11,69 33 14 53
2000 160,0 21,99 64,78 13,23 34 21 55
Oceania 1975 10,0 31,06 61,43 7.5 51 i3 . &4
1985 10,0 28,17 $3,67 . 8,18 45 13 58
2000 100,0 26,83 64,45 8,72 42 14 56
USSR 1975 100,0 26,08 63,04 8,33 4] 14 55
’ 1985 100,0 24,86 85,56 9,58 38 15 53
2000 160,0 - 23,74 64,28 12,01 37 19 56

Catatan: Angka dibulatkan ke atas. 3
Sumber:  World Population Trends and Policies, Unired Nanons, Yol. 1, 1980, Table €5, p. 143,

masalah serius yang harus dipecahkan. Dari data dalam Tabel 10 dapat fuga
dilihat bahwa snmlah mendiidinl veme e et bl o S mmen e min Ten ot gan . A3




CKEPENDUDUKAN DUNIA DAN MASALAHNYA

m.ercka sebanvak 10,37%, maka dalam tahun 2000 diperkirakan jumlaﬁﬁya-";
akan meningkat dan menjadi 12,75%. Masalah ini akan menjadi jelas bila hal .

tcrsebut d}hubungkan dengan kenyataan bahwa di negara-negara maju, lama’

harapan h).dtip sudah ieblh panjang d’m dsperkirakan akan mencapai 72 h

negara yang sudah maju Mem'mg menurut perk1raan, di negara—negafa-' -
berkembang jumiah pendﬁduk yang. berumur di .atas 64 tahun mengalam;f'
peningkatan dari 3,820 pada tahun 1975 menjach 4, 63%. pada tahun 2.000.
Tetapi memperklrakan bahwa lama harapan hidup yang masih rendah (secara :
rata-rata bary mencapai 57 tahun) maka bobot masaiah ini berkurang Untuk '
Indonesia misalnya, diperkirakan bahwa lama harapan hidup baru mencapai
50 tahun dan m1 berarti bahwa secara rata-rata penduduk Indonesia mening- -
gal éalam Umur yang dianggap masxh produknf atau sesedlkitnya masih deipat .
d;harapkan produktxf

.. Tampaknya masa!ah serms yang akan dzhadapx oieh negara—negara :
berkembang aciaiah masalah pendldzkan Secara relatif dari data di atas dapat:_
diketahsi bahwa jumlah penduduk yang berumur di bawah 15 tahun

mengalami penurunan dari 40,54% pada tahun 1975 men_;adl 34,31% pada

tahan 2(}00 Tetapl secara kuaﬂtltatlf Jumiah penduduk yang membutuhkan

penchd;kan secara.. pasu akan bertambah. Pertambahan ini bukan hanya '
sebagai akibat darl pertambahan pendudnk yang, membutuhkan pendldlkan‘
tetapi juga sebaga; akabat dari kesadaran masyarakat tentang pentingnya pen-.
d1d1kan itu sendm Dapat dzperkirakan bahwa sejalan dengan kemajuan. sosial,
perhatlan terhadap pendidlkan akan semakin besar. Dengan kata lain se;alan
dengan kemajuan yang telah dicapai maka permintaan akan pendidikan akan

" semakin meningkat.

Dalam uraian sebelumnya telah disebutkan bahwa secara rata-rata pen-
duduk Indonesia meninggal dalam umur yvang dianggap masih produkiif. Kea-
daan seperti ini tentu menimbulkan permasalahan yang cukup rumit.
Kemungkinan umur pendek seperti ini dapat menyebabkan bahwa usaha
memberanias kemiskinan sulit dipecahkan, masalah anak-anak di bawah
umur yang harus turut mencari nafkah susah diberantas, jumlah anak-anak
vang putus sekolah sebagai akibat kekurangan biaya sulit diperkecil dan kege-
muzanva ini dapat berakibat bahbwz usaha meningkatkan oroduktivitas
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PENUTUP

i Seperti yang dikemukakan dalam pendahuluan kertas karya ini, masalah
yang dikemukakan hanya merupakan sebagian dari masalah-masalah kepen-
dudukan yang sedang dan yang akan dialami oleh dunia. Dari uraian di atas
kiranya menjadi jelas masalah yang timbul sebagai akibat perubahan pen-
duduk dunia merupakan masalak yang sangat rumit dan membutuhkan tin-
dakan pemecahan secara tepat. Untuk sampai kepada tujuan tersebut
dibutuhkan pengkajian secara mendalam den terarah. Hal ini sangat penting
khususnya bila dilihat dari segi kepentingan masing-masing negara., Walaupun
masalah yang dihadapi masing-masing negara wujudnya sama tetapi fakior-
faktor yang menjadi penyebab dan berkaitan dengannya kemungkinan besar
bobotnya berbeda.

* -Secara sederhana dapat dikatakan, masalah kependudukan timbul karena

perubahan penduduk itu sendiri mempengaruhi dan bahkan mungkin
mengancam manusia dalam usahanya mencapai kemakmuran atau memuas-
kan dirinya. Pengaruh atau ancaman tersebut dapat bersifat individual
maupun kelompok dan tidak terbatas oleh batasan sesuatu wilayah atau
negara. Hal ini memberi gambaran bahwa usaha menanggulangi masalah
kependudukan perlu dilakukan oleh masing-masing individu, masing-masing
negara dan secara bersama-sama melalui kerja sama antara negara.

“'Masalah  kependudukan telah menimbulkan beberapa ahli tentang
demografi menjadi pesimis mengenai hari depan makhluk manusia. Keadaan
seperti ini sebenarnya tidak perlu terjadi karens yang lebih penting adalah’
menjawal tantangan, bagaimana hari ini harus kita persiapkan dengan baik
agar kita dan generasi mendatang mampu menghadapi masalah yang ada dan
yang diperkirakan akan timbul di masa depan walaupun masa depan tersebut
tidak kita ketahui secara pasti dan bahkan tidak akan mungkin diketahui
secara eksak.
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